BAB II
KAJIAN TEORETIS

1. Sastra
0. Hakikat Sastra
Kata sastra merupakan serapan dari bahasa Sansakerta yaitu Shastra, yang mempunyai arti teks yang mengandung intruksi juga pedoman, hal tersebut dijelaskan oleh Suharso dan Retnoningsih (2014: 456) yang menyatakan bahwa, sastra adalah bahasa, kata-kata, serta gaya bahasa yang dipakai dalam kitab-kitab. 
Dijelaskan kembali oleh Suharso dan Retnoningsih (2014: 697) bahwasanya susastra berasal dari gabungan kata ‘su’ yang artinya baik dan kata ‘sastra’ yang artinya tulisan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa susastra mempunyai arti ‘tulisan yang baik.’ Karya sastra merupakan suatu bahasa atau kata-kata dalam bentuk karya yang berisikan instruksi dan juga pedoman mengenai suatu hal dengan unsur keindahan dalam penulisan bahasanya. Jadi, sebuah karya sastra dapat berbentuk tulisan baik dan indah, yang biasanya timbul dari perasaan penulisnya. Dalam menulis karya sastra membutuhkan konsentrasi dan penghayatan yang baik dan terfokus.


Pemahaman tentang menulis disampaikan oleh Kuntarto, dkk (2016: 8) yang mengemukakan bahwa, “tulisan adalah dunia sendiri; antara kenyataan dan imajinasi” Pendapat tersebut mengandung makna bahwa, Menulis itu adalah benih, buah dan olahan dari pemahaman kita sendiri, benih tersebut bisa berupa kenyataan ataupun imajinasi sebuah pikiran.
Tulisan merupakan suatu karya pemikiran dari proses bernalar manusia yang berakal dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk sesuatu yang lebih baik. Komaidi (2017: 15) mengatakan bahwa, sebuah tulisan adalah buah dari proses kreatif yang berarti suatu proses bagaimana sebuah gagasan lahir dan tercipta dari seorang penulis dan menjadi sebuah karya tulis. Tulisan yang dimaksud dalam hal ini adalah tulisan sastra atau suatu karya sastra tulis. Dalam menulis harus mempunyai sikap dan keyakinan, hal tersebut senada dengan pendapat dari Komaidi (2017: 14) mengatakan bahwa,
Niat dan keyakinan merupakan modal dasar dan kunci sukses bagi seseorang yang ingin berhasil dalam mengerjakan sesuatu. Niat dan keyakinan ini harus dibarengi dengan sikap optimis, percaya diri, mau belajar dan bertindak.

Menurut Bahtiar dan Aswinarko (2013: 8), persoalan karya sastra tidak hanya menyangkut unsur intrinsik saja seperti tema, alur, tokoh serta yang lainnya, tetapi dapat diteliti dari unsur-unsur lain yang ada di luar atau ekstrinsik suatu karya sastra seperti faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnya karya sastra tersebut serta nilai-nilai yang terdapat pada karya sastra. Sebenarnya setiap sastra memiliki batasan-batasn tertentu dalam segi apapun, entah dalam segi penulisan juga dalam segi penyampaian pesan, hanya saja terkadang dalam sastra batasan tersebut tidak dipedulikan. Kebanyakan pensastra lebih memilih kebebasan dalam karya sastranya. Sedangkan menurut Semi (2012: 1) sastra lahir disebabkan karena adanya dorongan yang mendasar dari dalam diri manusia, untuk mengungkapkan bagaimana dirinya, juga untuk menaruh minat terhadap rasa kemanusiaannya dalam lingkungan. Artinya, sastra merupakan buah pemikiran untuk mengungkapkan dirinya pada lingkungan serta buah pemikiran atas kejadian yang sedang ada dalam masyarakat. 
Menurut Wellek dan Warren (2013: 3), “sastra adalah suatu kegiatan yang kreatif, sebuah karya seni.” Maksudnya, sastra merupakan kegiatan penciptaan suatu karya seni yang sangat kreatif karena mengandalkan pemikiran, perasaan dan panca indera untuk merasakannya. Sastra tidak akan mampu disebut sastra, bila tidak ada rasa atau taste yang mengalir di dalam karya sastra tersebut. Sebuah karya sastra bisa sebagai hasil dari ekspresi pengalaman dan pengkhayalan seseorang yang bersifat imajinatif.
Lain halnya dengan Wellek dan Warren, Emzir dan Rohman (2016: 254) justru mengatakan bahwa, “sastra merupakan salah satu objek kajian yang selalu menarik para peneliti karena karya sastra mengisyaratkan gambaran hidup dan kehidupan manusia yang luas dan kompleks.” Itu artinya suatu karya tidak akan pernah disebut karya sastra bila tidak mengibaratkan kehidupan manusia mulai dari kelakuan, perbuatan serta konflik-konflik yang selalu mewarnai kehidupan manusia tersebut. Senada dengan pendapat tersebut, Faruk (2013: 46) pun mengatakan bahwa, sebagai sebuah bahasa yang menciptakan imajinasi, karya sastra sebenarnya juga dapat dibawa ke dalam dunia sosial yang nyata, yaitu lingkungan sosial tempat dan waktu bahasa yang digunakan oleh karya sastra itu hidup dan berlaku. 
Karya sastra yang hadir pada suatu periode di mana politik sedang begejolak, dapat hadir sebagai bahan kritikan atas kejadian tersebut. Jadi, karya sastra memang berakar dan tertuju untuk sosial, yakni berawal dari ruang lingkup dunia sosial mencangkup konflik dan adat kebiasaan masyarakat dan tertuju untuk masyarakat sebagai cerminan dan kritikan terhadap suatu penyimpangan yang ada dalam masyarakat. Ditambahkan oleh Rohman (2012: 17) yang mengatakan bahwa, ilmu sastra adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang sastra. Dalam hal ini, dapat dijelaskan bahwa sebenarnya karya sastra tercipta dari suatu ilmu-ilmu yang berkembang dan bersatu, ilmu tersebut bisa berupa nilai-nilai dan kajian-kajian serta kritikan-kritikan mengenai suatu hal yang terjadi sehingga lahirlah suatu karya sastra, akibat dari hal yang terjadi itu.

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sastra atau karya satra adalah suatu objek yang mengisyaratkan kehidupan manusia yang sangat kompleks mulai dari tindakan dan tingkah laku serta adat istiadat atau kebiasaan suatu masyrakat yang mengakibatkan konflik tertentu dengan dituangkan ke dalam bentuk bahasa tulis maupun lisan, dengan tidak melupakan unsur keindahan bahasa itu sendiri. Sastra merupakan hasil penulisan yang kreatif yang lahir dari gagasan dan pemikiran seseorang, menjadi sebuah karya.

2. Kajian Sastra
Dalam karya sastra pastilah memiliki sebuah nilai atau pesan yang ingin disampaikan oleh seorang sastrawan. Karya sastra yang mengandung pesan yang ingin disampaikan pastilah harus dikaji terlebih dahulu untuk mengetahui maksud dan tujuan serta arah pandang tersebut. Kajian sastra sangat dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana dan apa maksud sastrawan menciptakan suatu karya sastra. Kajian sastra merupakan suatu penilaian yang intens dan mendalam tentang suatu karya sastra, penilaian tersebut bisa berupa penelaahan struktur dan nilai serta pesan pembentuk sastra itu sendiri. Pengertian pengkajian sastra serta bagaimana melakukan pengkajian sastra akan dipaparkan berikut ini:


a. Pengertian Pengkajian Sastra
Pengkajian sastra merupakan suatu proses menilai dan menelaah serta memilah-memilih suatu karya sastra. Mengkaji suatu karya sastra akan dapat mengetahui tujuan dan maksud serta nilai yang terdapat dalam suatu karya sastra. Hal ini senada dengan pendapat dari Rafiek (2013: 2) yang mengatakan bahwa, “pengkajian sastra adalah  mengkaji suatu karya sastra secara mendalam dengan menggunakan teori sastra dan teknik analisis sastra yang tepat.” Lebih lanjut diperkuat olehnya bahwa pengkajian terhadap karya sastra berarti menelaah juga menyelidiki serta mengkaji suatu karya fiksi, pengkajian karya sastra adalah mengkaji karya secara mendalam dan intensif dengan menggunakan teori sastra dan juga analisis sastra yang tepat. Artinya mengakaji sastra merupakan proses membaca dan mengkritisi sebuah karya sastra.
Sedangkan menurut Sehandi (2016: 50-51), 
Dalam melahirkan karya sastra, seorang sastrawan berpangkal dari pengalaman yang bersumber pada persepsi, baik persepsi alamiah faktual lewat daya indra dan daya khayal maupun persepsi khayali yang semata-mata menggerakan daya angan-angan.

Dengan demikian suatu kajian sastra baik itu secara alamiah, faktual juga secara khayali, akan dapat dilahirkan pengarang sebuah pengalaman dan penghayatan ke dalam karya satra, artinya entah apapun dan dari manapun pemikiran itu berasal, pengarang tetap harus melahirkan sebuah karya sastra secara total. Dan sebagai orang yang mengkaji karya sastra, pembaca merupakan penikmat dan penilai yang handal bila karya sastra tersebut bersumber dari sesuatu yang total yang ditulis atau yang dilahirkan oleh seorang pengarang. 
Jadi, pengkajian suatu karya sastra merupakan proses menelaah, menyeimbangkan, serta menyelidiki suatu karya sastra dengan cara atau metode yang tepat berdasarkan karya sastra yang akan dikaji itu sendiri.

b. Cara Mengkaji Sastra
Dijelaskan kembali oleh Rafiek (2013: 4) bahwa, cara yang tepat untuk melakukan suatu kajian karya sastra haruslah dengan,
1) Menentukan karya sastra yang akan dikaji terlebih dahulu dan tentukan kajian yang ingin dilakukan;
2) Cari dan menemukan data yang akan dikaji dalam karya sastra;
3) Segeralah mulai analisis dan membahas karya sastra dengan menggunakan bahasa sendiri dilengkapi dengan panduan teori sastra yang sudah didapat dan sudah kuat;
4) Mengkaji dan terus mengkaji karya sastralah sehingga kajian sastra yang didapat lebih mendalam;
5) Segeralah lakukan perbaikan secara menyeluruh jika terdapat kekeliruan, tandai karya sastra yang dikaji dengan spidol atau alat penanda lainnya;
6) Setelah selesai pengkajian, lakukanlah diskusi sastra kecil-kecilan dengan teman.
Jadi, cara melakukan pengkajian sastra sangatlah mudah hanya membaca dan memahami makna dibalik sastra yang dikaji tersebut, bukan hanya sekali atau dua kali saja, itu dilakukan berulangkali agar kelak pengkajian sastra kita bisa lebih mendalam.

3. Ciri- ciri dan Jenis Karya Sastra
a. Ciri-ciri Karya Sastra
Ada beberapa ciri karya sastra yang dikemukakan oleh Sehandi (2016: 13), yaitu: 
1) Sastra bersifat imajinatif;
2) Satra bersifat kreatif;
3) Sastra bersifat fiktif dan nyata.
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Sehandi tentang suatu ciri karya sastra dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1) Sastra adalah sebuah ciptaan atau kreasi pemikiran, artinya sastra sebagai suatu yang dapat dikreasikan dan timbul dari kreasi penulisnya, maka dari itu sastra bukanlah imitasi ataupun tiruan dari manapun. Sedangkan pencipta karya sastra bisa disebut juga seniman karena menciptakan sebuah karya sastra.
2) Sastra berisi ungkapan-ungkapan yang ‘tidak bisa terungkapkan’, artinya penyair berisikan kata-kata untuk memotret sebuah fakta aktual atau imajinatif yang tidak digambarkan orang lain.
Artinya, ciri sastra berawal dari sebuah kreasi dan ciptaan manusia yang bersifat otonom yang selaras dan seimbang antara bentuk dan isinya, dan mampu membangkitkan perasaan seseorang.

b. Jenis Karya Sastra
Sastra terdiri dari berbagai jenis, baik itu dari segi tulisan maupun dari segi lisan, satra dari jenis tulisan bisa berupa puisi, novel dan sedangkan sastra berjenis lisan bisa berupa dongeng yang diperdengarkan saat tidur ataupun pembacaan kata-kata saat upacara adat. Sebenarnya sastra jenis lisan dan tulisan sangat berhubungan karena sastra apapun yang dilisankan merupakan bagian dari sastra yang ditulis. Hal ini senada dengan pendapat dari Semi (2012: 3-4) mengatakan bahwa ada beberapa jenis, yaitu: 
1) Sastra lisan  
Sastra lisan yang terdapat pada masyarakat Indonesia sebenarnya telah lama ada, bahkan sebelum tradisi tulis ada. Sastra di Nusantara berkembang secara lisan dari turun menurun dari nenek sampai anak-cucuk, bahkan samapai sekarang sastra seperti itu masih sering kita dengar. Sastra lisan yang berkembang di Indonesia luar biasa kayanya dan luar biasa ragamnya. Melalui sastra lisan, masyarakat dengan kreativitas yang tinggi menyatakan dirinya dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan penyampaian nilai-nilai moral dan nilai-nilai kemanusiaan. Bahkan pada saat sekarang pun, kita masih menjumpai kehidupan sastra lisan terutama yang digelarkan dalam upacara-upacara adat.
2) Sastra tulis 
Walaupun dalam jumlah yang terbatas, kita jumpai pula diberbagai suku bangsa di Indonesia sebuah sastra tulis yang masih terjaga keasliannya. Seperti sastra dalam berupa mantra-mantra dan naskah-naskah. Ada juga satra tulis Jawa Kuno yang pertama kali ditemukan sangat mampu memberi pengaruh yang besar pada perkembangan sastra daerah lainnya. Pada daerah lain, kita jumpai sastra Sunda, Madura, Bali, dan sastra yang semuanya memakai tradisi huruf yang sama, dangan sastra Jawa. Tradisi tulis yang lain, yang tulisannya berasal dari aksara India ditemukan di dalam sastra tulis Bugis dan Makassar. Sedangkan dalam sastra tulis pra Islam dijumpai pada sastra Batak dan Lampung, setelah itu sastra tulis yang datang kemudian dengan tradisi tulisan Arab dijumpai dalam sastra Melayu, Aceh, dan Minangkabau.
3) Sastra Modern
Jenis dan bentuk sastra yang muncul pada abad ke-20 sampai sekarang biasanya disebut sastra modern. Yang berbeda dari sastra modern dengan sastra yang lain, karena telah menggunakan variasi tema, bentuk, dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan keadaan masyarakat.
Jadi, jenis dari suatu sastra dibedakan atas tiga jenis yaitu pertama, jenis lisan yang sering dijumpai dalam upacara-upacara adat atau bahkan mantra-mantra yang masih sering ada hingga sekarang; kedua, jenis tulisan, seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa jenis sastra tulisan ini masih ada sampai sekarang. Jenis sastra tulis ini pertama kali dikenal dalam sastra tulis Jawa Kuno yang memberi pengaruh yang besar pada perkembangan sastra daerah lainnya. Dan ketiga adalah sastra modern, yang merupakan cikal bakal sastra beraliran masa kini dengan bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat.
Sedangkan menurut Djago Tarigan (1997: 10.5) jenis-jenis karya sastra yang sering disebut genre sastra dikelompokan atas dua yaitu: sastra imajinatif dan sastra non imajinatif.
1) Sastra imajinatif
Imajinasi berasal dari kata imagination yang berarti angan-angan atau khayal. Hal itu senada dengan pendapat dari Team Pusta Agung Harapan (2009: 153) bahwa “imagination: khayalan, daya khayal, imajinasi.” Artinya sastra imajinatif sastra yang berasal dari tingkat khayal yang nyatanya tidak ada.
Jadi, karya sastra imajinatif adalah karya sastra yang ditulis dengan menggunakan sifat atau daya khayal si pengarang, sehingga cerita dalam karya sastra imajinatif bukanlah suatu cerita yang sebenarnya, dapat dikatakan bahwa karya sastra imajinatif lebih merujuk pada suatu cerita rekaan semata. 
Dijelaskan kembali oleh Djago Tarigan bahwa sastra imajinatif terdiri dari tiga jenis yaitu prosa, puisi, dan drama:
a) Prosa
Prosa adalah karya sastra yang ditulis dengan menggunakan kalimat-kalimat yang disusun secara sambung-menyambung sehingga membuat suatu karya tulis yang menceritakan suatu cerita. Jadi prosa merupakan jenis karya sastra berupa tulisan kalimat-kalimat yang membentuk suatu cerita, jenis prosa ini bisa berbentuk cerpen dan novel.
b) Puisi
Puisi adalah karya sastra yang ditulis dengan bentuk larik-larik dan bait-bait yang indah, didalam sebuah puisi bisa tersirat makna tersendiri. Jadi puisi merupakan jenis sastra yang menggunakan bahasa keindahan dengan mengutamakan larik dan bait sebagai unsur utamanya.
c) Drama
Drama adalah karya sastra yang ditulis dengan bahasa dalam bentuk dialog dan monolog. Drama biasanya sering dipentaskan dan dijadikan rujukan sebuah film, biasanya drama sering dipakai untuk film juga pementasan. Jadi, drama adalah suatu jenis sastra dengan isi masih menyangkut rekaan adegan kehidupan manusia sehari-hari tapi bukan dalam bentuk cerita yang disusun rapi per kalimat, melainkan disusun dengan dialog.

2) Sastra non imajinatif
Kata ‘non’ bermakna “tidak”. Jadi, sastra non imajinatif adalah kebalikan dari sastra imajinatif, ditegaskan kembali oleh Djago Tarigan bahwa karya sastra non-imajinatif ini bukanlah karya sastra. Karena sebuah sastra merupakan buah pemikiran yang bersifat imajinatif, jadi bila sastra bukan imajinatif berarti itu bukan sebuah sastra.


Dapat disimpulkan bahwa jenis sastra sangat beragam dapat dibedakan atas dua yaitu sastra lisan dan tulisan serta sastra modern yang merupakan cikal bakal Bahasa Indonesia, sastra berbentuk lisan sering terjadi saat upacara-upacara adat, sedangkan sastra tulis pertama kali dikenal pada sastra tulis Jawa Kuno. Sedangkan jenis sastra pun dibagi atas dua jenis yaitu jenis sastra imajinatif yang didalamnya terdapat jenis sastra prosa, puisi dan drama, prosa merupakan sastra yangditulis sambung menyambung, sedangkan puisi merupakan sastra yang di dalamnya mengandung unsur keindahan serta drama yang sering digunakan untuk film-film, selain itu sastra non-imajinatif yang sering disebut bukan suatu sastra menurut para ahli. 

4. Novel
Novel merupakan karya sastra prosa fiksi yang menggambarkan atau mengisahkan suatu kehidupan manusia dengan permasalahan yang kompleks. Hakikat, ciri, jenis dan unsur pembentuk novel akan dipaparkan berikut ini:
a. Pengertian dan Hakikat Novel
Menurut Suharso dan Retnoningsih (2014: 703), novel merupakan cerita rekaan kehidupan manusia yang ditulis kalimat perkalimat sampai menjadi paragraf yang saling susul menyusul dan biasanya merubah sebagian hidup cerita tokoh yang dimaksudkan. Dalam suatu novel terdapat suatu cerita, dan hakikat dari cerita dijelaskan oleh Silberman (2015: 282), bahwa cerita itu sendiri merupakan bagian yang fundamental dalam cara kita berkomunikasi dan belajar. 
Suatu cerita memang tatacara dalam penyampaian suatu ilmu yang tidak menggurui namun tetap mendapat hikmah yang dipetik dari cerita tersebut. Sedangkan di dalam sebuah novel pastilah terdapat makna suatu cerita. Menurut Mulyadi dan Andriyani (2016: 197) novel sendiri merupakan karya fiksi yang mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh. Karena kisah kehidupan yang diceritakan itu bersifat utuh, bentuk novel terdiri atas puluhan bahkan ratusan halaman.
Murwaningrum (2013: 2) mengatakan bahwa, “novel adalah sejenis prosa yang tokoh utamanya mengalami perubahan nasib.” Novel merupakan penggambaran cerita berdasarkan kehidupan manusia dimana tokoh utama mengalami perubahan nasib dari lahir sampai meninggal. Novel ialah bentuk karangan yang lebih pendek daripada roman, tetapi lebih panjang dari cerpen. Jadi, novel lebih menceritakan sebagian kehidupan seorang tokoh, yaitu suatu kehidupan yang luar biasa dalam seluruh hidupnya yang menimbulkan konflik yang mana penimbulan konflik ini dapat mengubah nasib seorang tokoh tersebut. 
Pendapat Murwaningrum tersebut diperkuat oleh Suyitno (2014: 33) yang menyatakan bahwa, novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa yang walau menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan yang mempelajari dan meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai (moral) dalam kehidupan manusia bermasyarakat. Dari pendapat teresebut bisa dikatakan bahwa novel merupakan suatu rekayasa dari pengarang semata, akan tetapi tetap mencerminkan kehidupan manusia. 
Sedangkan Sugihastuti dan Suharto (2016: 44) pun berpendapat bahwa, novel sebagai salah satu bentuk cerita rekaan, merupakan sebuah sruktur yang kompleks. Hal ini senada dengan pendapat dari 
Nurgiyantoro (2015: 13) yang mengatakan bahwa, 
Dari segi panjang cerita, novel (jauh) lebih panjang dari pada cerpen. Oleh karena itu, novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan suatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan kompleks. 

Ditambah lagi dengan pendapat dari Sumardjo (2007: 204) yang mengatakan lebih singkat tentang novel. Menurutnya novel adalah cerita fiktif yang panjang. Dari pendapatnya tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa novel terdiri dari satu cerita yang pokok dan dengan dijalani dengan cerita-cerita pendamping. Dan semuanya itu merupakan satu kesatuan yang utuh. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel merupakan gambaran rekaan atau pencerminan kehidupan manusia dari mulai permasalahan, konflik batin serta konflik antar masyarakat, dimana konflik tersebut berdampak pada berubahnya kehidupan seorang tokoh yang diceritakan, artinya penceritaan kehidupan tokoh tersebut dari lahir sampai ia meninggal, dan semua itu tertuang dalam tulisan. 

b. Ciri-ciri Novel
Karya sastra novel mempunyai ciri lebih khusus dan lebih mencolok dibanding karya sastra yang lain, contohnya novel lebih panjang ceritanya dibanding cerpen, novel lebih detail dalam penggunaan emosinya dibanding cerpen, novel menggambarkan cerita ulang dari adegan keseharian manusia dengan berbagai konflik.
Ciri dari suatu novel dijelaskan oleh Murwaningrum (2013: 2) bahwa, yang pertama adalah memiliki lebih dari satu alur atau plot. Kedua yaitu novel umumnya memiliki banyak tokoh cerita dengan berbagai karakter. Yang ketiga adalah tema dalam novel lebih kompleks dengan adanya tema-tema bawahan. Dan yang terakhir yaitu novel mengandung latar geografi atau tempat para tokoh pemainnya. 
Dari segi jumlah kata, biasanya suatu novel mengandung kata-kata yang berkisar antara 35.000 buah sampai tak terbatas jumlahnya. Dan apabila diperkirakan dalam kertas kuarto jumlah barisnya ada 35 buah dan jumlah kata dalam satu barisnya ada 10 buah. Hal tersebut senada dengan pendapat dari Sumardjo (2007: 204) yang memaparkan pendapatnya mengenai ciri novel Indonesia berkisar 100 halaman folio. Menurutnya ketentuan tersebut berasal dari sayembara novel Dewan Kesenian Jakarta. 
Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1) Jumlah kata dalam novel lebih dari 35.000 kata atau 100 halaman folio;
2) Pelaku dalam novel atau tokoh dalam novel bisa lebih dari satu pelaku yang diceritakan;
3) Novel membuat hanyut perasaan pembacanya lebih dalam dibanding cerpen; dan
4) Novel mengisahkan awal kejadian sampai akhir kejadian secara runtut.
Tata cara membacakan novel berbeda dengan puisi yang penuh penghayatan kata-kata dan ekspresi mendalam. Kegiatan membaca novel oleh Rohmadi dan Kusmawati (2008: 42) adalah dengan cara menentukan vokal, menentukan intonasi yang pas, menentukan penghayatan yang mendalam, karena di dalam novel tidak bias dengan membaca sekilas dan pemahaman yang dangkal. Membaca novel harus dengan kondisi tenang serta membaca yang penuh penghayatan.
c. Jenis Novel
Menurut Nuranindiya, dkk (2016: 270), memiliki sebuah novel merupakan impian bagi semua orang yang berada dalam dunia sastra dan dunia tulis-menulis. Sangat beragam jenis sebuah novel. Menurut Nurgiyantoro (2015: 19-27) jenis novel terbagi atas:
1) Novel Serius
Novel serius adalah novel yang biasanya berusaha mengungkapkan sesuatu yang baru dengan cara pengucapan dan pengungkapan yang baru pula. Novel serius benar-benar novel yang apabila membacanya akan butuh pemikiran dan penelaran yang maksimal dalam membacanya, bila sedikit saja tertinggal atau satu halaman saja tertinggal maka pembaca tidak akan tau alurnya seperti apa. Maka dari itu butuh konsentrasi yang tinggi untuk membaca novel serius.
2) Novel Populer
Novel populer adalah novel yang popular atau yang terkenal pada masanya dan juga banyak penggemarnya, khususnya pembaca dikalangan remaja, karena pada dasarnya novel populer lebih menggunakan bahasa yang santai dan dimengerti oleh para pembacanya, alur ceritanya pun tidak membuat para penikmatnya harus berfikir keras untuk dapat menganalisa. Inilah kelebihan dari novel populer yang memang lebih sering habis terjual.
3) Novel Teenlit
Novel teenlit juga memiliki karakteristik novel populer yakni bahasa yang mudah dipahami oleh pembacanya, hanya saja perbedaannya novel teenlit lebih sering menggunakan bahasa remaja masa kini dan percintaan masa kini. Novel teenlit sangat digemari oleh kalangan remaja putri. Karena bahasa dalam novel ini sangat sederhana dan tidak terlalu membuat pusing para remaja.

Mulyadi dan Andriyani (2016: 203) pun menambahkan tentang jenis novel yaitu: 
1) Novel Percintaan
Novel percintaan melibatkan peranan tokoh wanita dan pria secara seimbang bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih dominan ada dalam novel ini, biasanya karena lebih dominan peran wanita di adakan sebagai peran utama.
2) Novel Petualangan
Novel petualangan sedikit sekali memasukan peranan wanita. Jika wanita disebut dalam novel ini maka penggambarannya kurang berkesan. Dan jenis novel ini merupakan jenis novel bacaan khusus pria, karena kebanyak pria lebih senang membaca petualalangan dibansing percintaan.
3) Novel Fantasi
Novel fantasi merupakan cerita tentang hal-hal yang tidak realistis dan serba tidak mungkin dilihat dari pengalaman sehari-hari. Novel fantasi merupakan novel yang bila ditelaah sangat tidak masuk akal. Seperti Harry Potter dan Twilligth.
Dari pendapat-pendapat tersebut yang menyebutkan tentang jenis-jenis novel, dapat disimpulkan bahwa jenis novel sangatlah beragam, terdapat novel serius yang membutuhkan penalaran dan telaah yang mendalam dan matang dalam proses kajian, kebanyakan penikmat dari novel serius adalah kalangan intelek yang menyukai sensasi dalam menelaah sebuah alur cerita dari sebuah novel. Ada juga novel populer yang mana sangat mudah dipahami dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Biasanya seluruh kalangan baik tua ataupun muda menyukai novel popular ini. Terakhir ada jenis novel teenlit yang merupakan kesukaan dari pembaca kalangan remaja putri, dimana dalam jenis novel ini bahasa yang digunakan menggunakan bahasa remaja masa kini.

d. Perbedaan Novel dengan Karya Sastra yang Lain
Karya sastra yang satu dengan yang lain pastilah terdapat perbedaan, walau mungkin unsur pembentuknya sama, tapi ada beberapa ciri khusus dalam membedakan satu karya sastra dengan karya sastra yang lain. 
1) Perbedaan Novel dengan Cerpen
Walau unsur pembentuk antara novel dan cerpen sebenarnya hampir sama tapi ada beberapa yang membedakannya, yaitu:
a) Panjang Cerita
Menurut Nurgiyantoro (2015: 13) dari segi panjangnya, novel jauh lebih panjang dibanding cerpen. Artinya novel memuat suatu penggambaran kehidupan manusia dari awal sampai akhir. Kebanyakan dari novel ceritanya pun tidak menggantung. Sedangkan cerpen hanya cerita singkat yang tidak ada perputaran nasib tokoh di dalam ceritanya.
b) Kelebihan Novel dibanding Cerpen
Ditambahkan lagi olehnya bahwa kelebihan novel adalah kemampuan novel dalam menyampaikan permasalahan yang begitu kompleks secara penuh, mengkreasikan sebuah dunia yang ‘jadi’. Membaca novel jauh lebih sulit ketimbang membaca cerpen karena penulisannya berupa skala besar suatu cerita.
2) Perbedaan Novel dengan Roman
a) Panjang Cerita
Siswanto (2008: 140-141) mengatakan bahwa, “novel merupakan bentuk rekaan yang lebih pendek dari roman.” Jadi, ini lah letak kelebihan dari novel, yaitu bahwa cerita atau masalah yang dibahas dalam novel tidaklah sekompleks dan serumit cerita dalam sebuah roman. Biasanya novel hanya menggambarkan cerita kehidupan manusia pada waktu tertentu, misalkan novel tentang penjajahan, diceritakan bahwa novel tentang penjajahan berkisar pada kurun waktu penjajah datang. 
b) Kelebihan Novel dibanding Roman
Siswanto juga menambahkan bahwa kelebihan novel adalah suatu karangan prosa yang panjang dibanding cerpen dan lebih singkat dibanding roman, namun tetap mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dari awal sampai akhir dan memiliki perubahan nasib tokohnya.

e. Unsur Pembentuk Novel
Unsur pembentuk suatu karya sastra terdiri dari unsur yang sama, yakni unsur intrinsik yaitu unsur yang ada didalam suatu karya satra itu terbentuk, serta unsur ekstrinsik yaitu unsur yang ada diluar dari karya sastra tersebut. Unsur pembentuk novel ada dua yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik yang menjadi dasar terbentuknya novel tersebut.
1) Unsur Intrinsik
Unsur Intrinsik merupakan unsur pembentuk suatu karya sastra yang dapat ditelaah dari dalam karya sastranya itu sendiri, unsur intrinsik merupakan unsur utama sebagai pondasi dari sebuah novel yang membentuk novel. Unsur intrinsik ini terdiri dari:
a) Tema
Menurut Sudrayat (2008: 132), “tema merupakan topik yang dibatasi”. Artinya tema merupakan pembatasan sebuah topik. Topik dikategorikan sebagai unsur yang cakupannya luas sedangkan tema pembatasan dari cakupan luas tersebut. Rokhmansyah (2014: 32) mengatakan bahwa, tema adalah inti dari persoalan, pokok suatu pembicaraan yang merupakan dasar penceritaan serta merupakan patokan dalam menggerakan cerita dari awal sampai akhir. Senada dengan Rokhmansyah, Tarigan (2008: 167) mengatakan bahwa, “tema adalah gagasan utama atau pikiran pokok.” Jadi, tema merupakan inti atau pokok persoalan terciptanya karya sastra atau dalam hal ini unsur pembentuk novel.
Tanpa sebuah tema yang nyata, suatu karya sastra akan dianggap abstrak dan tidak beraturan. Sedangkan menurut Hikmat dan Solihati (2013: 81) dalam merumuskan tema pastilah berisi topik serta tujuan. Artinya tema merupakan bagian dari sebuah topik dan tujuan dari penciptaan karya sastra.  Sugihastuti dan Suharto (2016: 45) juga menambahkan bahwa, tema menjadi salah satu dari unsur sebuah cerita rekaan yang memberikan kekuatan juga sekaligus sebagai unsur pemersatu semua fakta. Saran dari cerita bisa dan dapat mengungkapkan suatu permasalahan kehidupan. Senada dengan Suguhastuti dan Suharto, Kosasih (2014: 392) pun menambahkan bahwa, tema merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Dari ide dasar tersebut lalu munculah cerita yang akan ditulis oleh pengarang.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tema merupakan gagasan utama atau ide pokok dari sebuah teks. Dalam tema sudah tersimpulkan inti dasar sebuah cerita. Seseorang dapat menyimpulkan garis besar sebuah cerita atau sebuah teks hanya dengan mengungkapkan tema yang ada.
b) Setting atau Latar
Sutardi (2012: 66) latar sebuah cerita adalah lingkungan dan tepat cerita tersebut diambil, yaitu dunia cerita sebagai tempat terjadinya peristiwa. Murwaningrum (2013: 4) menambahkan lagi pendapatnya bahwa, latar atau setting adalah seluruh keterangan mengenai tempat, waktu, dan suasana sebagai lokasi dan situasi yang melingkupi tokoh-tokoh dalam cerita. Latar atau setting sebagai pelengkap dan pemanis dari karakter yang diperankan.
Sedangkan menurut Tarigan (2008: 164) latar atau setting adalah lingkungan fisik tempat kegiatan cerita berlangsung.  Hal tersebut senada dengan pendapat dari Kosasih (2014: 393) yang menyatakan bahwa latar atau setting merupakan salah satu unsur intrinsik suatu karya sastra. Latar tersebut meliputi tempat, waktu dan suasana. Latar juga bisa bersifat faktual dan imajiner. Sedangkan Lubis (2010: 92) termasuk dalam setting juga adalah hubunan antar si pembicara dan si pendengar, gerak-gerik tubuhnya, gerak-gerik roman mukanya. 
Jadi suatu setting atau latar dari suatu karya sastra dalam hal ini adalah novel merupakan adanya keterangan waktu dan tempat dalam sebuah cerita yang membuat pembaca lebih bisa memahami suasana pada saat cerita tersebut berlangsung.
c) Sudut Pandang dan Gaya Bahasa
Menurut Kosasih (2014: 393), sudut pandang merupakan posisi pengarang serta pandangannya dalam membawakan cerita yang ditulisnya. Dalam hal ini, pandangan seorang pengarang dalam proses menyampaikan gagasan dan kritikannya melalui karya sastra yang ia ciptakan sangat jelas terlihat dan tersirat dari segi kata dan bahasa serta kecondongan gaya bahasa dalam karya sastranya.
Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2015: 336), sudut pandang merupakan unsur fiksi. Sudut pandang harus diperhitungkan dalam suatu karya sastra, karena merupakan unsur struktur dari sebuah karya sastra. Jika suatu sudut pandang cerita berasal dari sudut pandang pembaca, maka pencipta sebuah karya sastra pun harus memosisikan dirinya sebagai tokoh dari yang ia baca. 
Sudut pandang biasanya bisa terlihat dari gaya bahasa yang digunakan pengarang, yang menjadi ciri khas pengarang untuk memperlihatkan pandangannya melalu karyanya. Hal ini senada dengan pendapat dari Sugihastuti dan Suharto (2016: 57) yang menyatakan bahwa, suatu gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandang. 
Sedangkan menurut Ibrahim (2011: 77), suatu gaya bahasa ialah penggunaan kata khiasan dan perbandingan yang tepat untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dengan maksud tertentu. Menurut Finoza (2009: 135) juga mengatakan mengenai gaya bahasa yaitu suatu gaya atau langgam bahasa dan sering juga disebut majas adalah cara penutur atau pengarang mengungkapkan maksud dan tujuan yang akan ia sampaikan kepada pendengar juga pembaca. Gaya bahasa berguna untuk menumbuhkan suatu keindahan dalam karya sastra atau dalam berbicara.
Dapat disimpulkan bahwa suatu sudut pandang merupakan sebuah pandangan, kritikan, bahkan saran terhadap sesuatu, yang hanya pengarang yang tau, dan diciptakan atau disisipi dalam karya sastranya, dengan tujuan agar pembacanya tau bahwa dalam karya sastra yang ia ciptakan ada pandangannya mengenai sesuatu. Dalam sudut pandang terdapat gaya bahasa yang menjadi ciri khas pengarang terhadap penyampaian pandangannya pada karya yang ia ciptakan.
d) Alur / Plot 
Menurut Tarigan (2008: 156) alur adalah struktur gerak atau laku dalam suatu fiksi dan drama. Yang dimaksud dengan struktur gerak adalah jalannya sebuah cerita suatu karya sastra. Hal ini senada dengan Tim Tunas Karya Guru (2013: 54) yang mengatakan bahwa, alur atau plot adalah urutan peristiwa dalam sebuah cerita dan menunjukan hubungan sebab akibat. 
Sedangkan menurut Rokmansyah (2014: 37), alur adalah jalinan peristiwa dalam suatu karya sastra untuk mencapai efek tertentu. Alur dalam suatu cerita harus bersifat padu, yakni harmonis satu adegan dengan adegan yang lain, satu peristiwa dengan peristiwa berikutnya. Jadi sebuah alur merupakan rangkaian sebuah cerita atau struktur gerak dari cerita dari mulai awal sampai akhir cerita.
e) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh merupakan unsur paling penting dalam sebuah cerita, suatu karya sastra tentunya sangat memerlukan tokoh sebagai objek sekaligus subjek karya sastranya. Tokoh adalah sosok yang dijadikan subjek dan objek suatu karya sastra. Hal ini senada dengan pendapat dari Aminuddin (2014: 79) yang mengatakan bahwa,
Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh.

Aminuddin membedakan tokoh berdasarkan peranan dan keterlibatan dalam cerita, tokoh dapat dibedakan atas (1) tokoh inti atau tokoh utama yakni tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita karena peranan tokoh utama sangat sentral dan sering muncul, sedangkan (2) tokoh tambahan atau tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan hanya sebatas melengkapi dan mendukung pelaku utama.
f) Amanat
Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan oleh pihak pengarang cerita kepada para pendengar atau pembacanya. Suatu amant merupakan suatu pesan atau nasihat yang disampaikan pengarang melalui karyanya. Hal ini senada dengan pendapat dari Tim Tunas Karya Guru (2013: 94) yang mengatakan bahwa suatu amanat adalah nasihat yang disampaikan pengarang pada pembacanya melalui cerita yang mereka buat. Pendapat-pendapat tersebut pun di perkuat oleh pendapat dari Anggraini (2014: 13) yang menyatakan bahwa, “amanat adalah nilai atau pesan yang disampaikan melalui cerita.” 
Sedangkan menurut Mulyadi dan Andriyani (2016: 207) mengatakan bahwa amanat merupakan ajaran atau pesan yang hendak disampaikan pengarang. Amanat dalam novel umumnya bersifat tersirat, disembunyikan oleh pengarangnya di balik peristiwa-peristiwa yang membentuk suatu cerita.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa amanat adalah penulisan sebuah nilai atau nasehat yang ditulis seorang pengarang melalu karya sastranya dengan tujuan untuk memberi tahu memberi informasi pada para pembacanya bahwa terdapat hikmah dan pelajaran yang bisa dipetik dalam karyanya.
2) Unsur Ekstrinsik
Menurut Suparni (2004: 24), unsur ekstrinsik meliputi faktor-faktor yang ada diluar cerita yang mendukung kualitas novel, yakni latar belakang pengarang, kondisi sosial, politik dan budaya. Senada dengan pendapat tersebut, Murwaningrum (2014: 5) unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari luar atau unsur yang berada di luar karya sastra. Unsur ekstrinsik antara lain:
(a) Biografi pengarang;
(b) Latar belakang sosial budaya pada saat karya sastra tersebut dibuat;
(c) Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra tersebut.

Hakikat dari sebuah nilai dalam novel atau dalam suatu karya sastra yang dikemukakan oleh Adi (2016: 76) merupakan penghadapan pada penilaian atas suatu makna dalam sesuatu hal. Hal yang dimaksud disini adalah kejadian yang berhubungan dengan sastra itu berlangsung. Sedangkan menurut Setiadi, Hakam dan Effendi (2006: 116), nilai berhubungan dengan sikap seseorang sebagai manusia. Artinya menilai sastra berarti menilai pandangan manusia secara tersirat dalam sastra tersebut. Menilai sama artinya mengkaji. Karena mengkaji sebuah karya sastra artinya menganalisa dan menilai tujuan dan pandangan karya sastra itu diciptakan.

f. Tokoh Perempuan dalam Novel
Tokoh perempuan dalam sebuah novel biasanya merupakan tokoh ceritaan yang utama. Menurut Faruk (2013: 143) bahwa hegemoni merupakan suatu momen kepemimpinan atau kekuasaan suatu kelompok fundamental atas kelompok-kelompok subordinat. Sekelompok fundamental ini adalah sekelompok yang menguasai, dapat diartikan bahwa kelompok ini merupakan kelompok laki-laki yang berkuasa atas kaum perempuan.
Sejumlah novel-novel yang terdapat tokoh wanita didalamnya terdapat dalam novel-novel berikut ini:
1) Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia
Dalam novel ini menceritakan ketangguhan seorang wanita yang melawan berbagai penyakitnya yang selama ini merongrong kehidupannya, ia pun harus ikhlas menahan rasa sakit hati ketika di khianati oleh sang kekasih untuk menikahi wanita lain.

2) Anna Karenina karya Leo Tolstoy
Dalam novel ini diceritakan kisah pernikahan yang tidak didasari dengan rasa cinta, yang membuat seorang wanita yang bernama Anna memutuskan mencari cinta sejatinya, namun akhirnya ia harus mengalami kekecewaan karna hidup bersama laki-laki yang ia cintai tidak dapat terwujud karna laki-laki tersebut.
3) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Buya Hamka
Dalam cerita ini, seorang gadis yang bernama Hayati harus dengan terpaksa karna harus manut dan tunduk terhadap tradisi dan budaya dimana pemimpinnya adalah seorang tokoh adat berjenis kelamin laki-laki untuk dikawinkan secara paksa dengan laki-laki yang tidak ia cintai. Cintanya di ombang-ambing oleh laki-laki tersebut.
Dari ketiga penggalan novel tersebut, dapat disimpulkan wanita dalam novel merupakan wanita yang tangguh dan tak kenal kata menyerah dalam hidupnya. Kesabaran yang mereka terapkan dalam hidupnya walau kadang ujian menghadang tidak membuat mereka menyerah akan nasib buruknya. Mereka tetap menjalani kodratnya sebagai seorang perempuan tetapi juga menunjukan pada dunia kalau mereka sangat tangguh dan bisa sejajar dengan laki-laki.

B. Feminisme
Pada intinya gerakan feminisme menggugat ketidakadilan terhadap perempuan dan sekaligus menuntut persamaan hak dengan laki-laki. Menurut Suyitno (2014: 14) perempuan dianggap manusia kelas kedua, perempuan dianggap tidak dapat berperan penting dalam kehidupan bermasyarakat. Feminisme mengangkat persoalan tentang gender, artinya feminis ada karena adanya perbedaan gender dan ketidaksetaraan gender, emansipasi perempuan serta hakikat mengenai kajian feminisme dan juga bagaimana hubungan antara feminisme dengan sastra akan dibahas sebagai berikut:
1. Gender dan Pendidikan
a. Gender  
Menurut Rokhmansyah (2016: 1), secara terminologis, gender bisa didefinisikan sebagai laki-laki dan perempuan. Gender bukanlah sesuatu yang kita dapatkan semenjak lahir dan bukan juga sesuatu yang kita miliki, melainkan sesuatu yang kita lakukan. Jenis kelamin berbeda dengan gender, gender merupakan kolaborasi antara sosial dan biologis. Pernyataan dari Rokhmansyah diperkuat oleh Sugihastuti dan Saptiawan (201: 5) bahwasanya gender telah melekat pada badan dan mempengaruhi penampilan seseorang sehingga nantinya muncul sikap otoriter. Artinya gender memang berhubungan dengan jenis kelamin tapi mengangkat tentang sosial antara jenis kelamin tersebut.
Sedangkan menurut Sugihastuti dan Suharto (2016: 273) ada hubungannya antara gaya bahasa dengan gender yakni gaya bahasa yang digunakan sebagai media untuk mengkritik prasangka gender yang berkembang di masyarakat serta untuk menyuarakan cita-cita emansipasi perempuan dan feminisme. Artinya feminisme tanpa adanya unsur gaya bahasa di dalamnya tidak akan mampu mengangkat permasalahan yang ada, tidak akan mampu untuk mengkritik permasalahan tersebut. Dengan adanya feminisme artinya terdapat gaya bahasa bernada kritikan dan cita-cita emansipasi perempuan.

b. Gender dalam Pendidikan
Menurut Erlina (2016), rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia banyak diakibatkan oleh adanya diskriminasi gender. Dalam masalah ini ada dua aspek yaitu aspek akses dan aspek partisipasi, semuanya akan dibahas sebagai berikut:
1) Akses
Akses menurut Suharso dan Retnoningsih (2014: 24) berarti jalan masuk atau terusan. Dapat disimpulkan bahwa akses menurut Erlina (2016) adalah fasilitas pendidikan yang belum tercukupi dan sulit dicapai. Ketika fasilitas terlalu sulit untuk dicapai terkadang orang tua lebih memilih anak perempuannya untuk dirumah saja dan membantu pekerjaan rumah tangga.
2) Partisipasi
Di Indonesia terdapat nilai dan budaya tradisional yang meletakan tugas perempuan pada dunia domestik. Seringkali anak perempuan terhambat dalam mengecap pendidikan formal. Partisipasi keluarga untuk dunia pendidikan terkadang sangat rendah. Terkadang anggapan anak perempuan harus menjadi seorang istri dan hanya mengurusi rumah tangga saja sudah mendarah daging, itu sebabnya partisipasi untuk pendidikan sangat rendah.
Dulu dalam dunia pendidikan muncul anggapan bahwa yang bersekolah hanya kaum laki-laki saja, sedangan kaum perempuan hanya bisa mengarjakan pekerjaan rumah dan tinggal dirumah. Tapi kini dunia pendidikan semakin lebih mengedepankan kaum perempuan. Karena adanya program pendidikan wajib belajar 9 tahun yang dirancang oleh pemerintah untuk semua anak tanpa membedakan jenis kelamin mereka. Dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut, maka perempuan dapat



c. Strategi Kesetaraan Gender dalam Pendidikan
Ditegaskan kembali oleh Erlina (2016) bahwa, strategi dalam kesetaraan gender dalam pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Penyediaan akses pada lembaga pendidikan yang bermutu terutama pendidikan dasar secara merata bagi anak laki-laki dan perempuan;
2) Penyediaan akses pada lembaga pendidikan bagi penduduk usia dewasa yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal yang kebanyakan perempuan buta aksara;
3) Penyediaan pelayanan pendidikan keaksaraan yang maksimal bagi penduduk dewasa, terutama perempuan jompo;
4) Pengembangan kelembagaan pendidikan secara merata baik ditingkat pusat maupun daerah mengenai pendidikan berwawasan gender.
Empat strategi tersebut yang bisa dilakukan agar pendidikan bagi anak dan orang dewasa (perempuan dan laki-laki) bisa seimbang dan setara. 

2. Emansipasi Perempuan
Kata emansipasi memiliki arti perubahan dan kemerdekaan, terjadinya perubahan tersebut bermula dari suatu kritikan terhadap ketidaksesuaian yang dirasa begitu mengekang dan terbelenggu. Emansipasi sering terdapat pada buku-buku sastra seperti novel. Menurut Pradopo (2013: 188-189), masalah emansipasi perempuan merupakan gema dari surat-surat Kartini yang terkenal dengan kebebasan wanita Timur. Emansipasi merupakan perwujudan dari kritik feminisme. Menurut Suyitno (2014: 23) feminisme bukan sekedar membicarakan perempuan tapi feminisme adalah pandangan hidup. Pandangan hidup seseorang terhadap sesuatu hal, maka lahirlah gerakan feminisme yang nantinya menjadikan emansipasi perempuan. 
Novel yang terdapat emansipasi perempuan antara lain adalah, Sitti Nurbaya. Dalam novel ini, menceritakan kisah emansipasi perempuan yang sangat kental yakni penolakan Siti untuk menilah dengan Datuk Maringgih walau nantinya ia pasrah dipersunting oleh Datuk karena permintaan orang tuanya yang tak bisa ditolak.

3. Hakikat Feminisme
Sastra tak lepas dari permasalahan antara manusia dengan manusia lain, dan kebanyakan dari permasalahan tersebut menyangkut dengan gender. Kekuatan kaum laki-laki banyak mendominasi, yakni segala hal di kuasai oleh laki-laki, dan perempuan selalu menjadi pihak yang dianggap bukan apa-apa, hak asasi manusia seperti tidak dipedulikan. Menurut Adi (2016: 169), dalam kaitan fiksi populer, seperti novel, kritik feminis sering ditemukan karena melibatkkan penilaian pembaca. Padahal menurut Rasyi, Ramadhan, dan Dahlan (2013: 343) hak asasi manusia merupakan hak yang secara natural melekat pada manusia. Senada dengan pendapat tersebut Menurut Davidson (2008: 32), hak asasi manusia tidak berkaitan dengan proteksi diri juga tidak sekedar mempertahankan egoisme. Tapi menuntut keadilan dan ketimpangan yang berlaku. 
Oleh karena itu, hak asasi manusia sangat bersifat universal, berlaku untuk siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Atas dasar inilah maka lahirlah gerakan feminisme dalam sebuah kritikan karya sastra untuk memperkuat hak asasi manusia khususnya hak seorang perempuan yang setara dengan laki-laki. Kesetaraan ini menghadirkan sebuah gerakan emansipasi wanita.
Menurut Nurgiyantoro (2015: 110) gerakan feminisme menggugat ketidakadilan gender yang menyudutkan perempuan.  Feminisme adalah suatu kritikikan atas anggapan “kedua” terhadap perempuan, dalam kritikan tersebut pengkritik sastra beraliran feminisme harus menelaah jalan cerita dan pandangan sastrawan tentang karyanya. 
Hal ini senada dengan pendapat dari Sugihastuti dan Suharto (2016: 5) yang mengatakan bahwa, arti sederhana kritik sastra feminisme adalah pengkrikitk memandang sastra dengan kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra, dan kehidupan kita. Dalam ilmu sastra, feminisme ini berhubungan dengan konsep kritik sastra feminis, yaitu studi sastra yang mengarahkan fokus analisisnya pada perempuan dan perjuangan perempuan. 
Lain halnya dengan Suyitno (2014: 149), menurutnya feminisme adalah agen subjek politik relasi kuasa yang berdaulat untuk memperjuangkan, melawan, dan memfungsikan dirinya sebagai pengubah kehidupan perempuan menuju kesejatian representasinya.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bukan hanya untuk perempuan semata, karena feminisme adalah sebuah pandangan hidup. Laki-laki pun bisa beraliran feminisme sealam itu untuk kebaikan membantu sesama dengan menyuarakan kritiknya. Feminisme memperjuangkan hak perempuan, juga memperjuangkan penghilangan berbagai cara, termasuk di dalamnya melalui karya sastra yang bermedia bahasa.
a. Sejarah Feminisme
Menurut Rokmansyah, (2016: 37-49) “sejarah lahirnya gerakan feminis pada mulanya adalah gerakan sekelompok aktivis perempuan barat, termasuk negara-negara Islam, melalui program ‘woman studies’.”
 Menurut sejarah perkembangannya, feminisme terbagi menjadi tiga gelombang. Ditambahkan oleh Rokmansyah bahwa, pada dasarnya gerakan feminisme yang pertama adalah feminisme muncul hanya untuk menyamakan dan mensetarakan hak antara laki-laki dan perempuan. Dan hanya menyangkut masalah hak-hak perempuan, identitas gender, serta pembebasan perempuan dari rasisme, seksisme. Gelombang kedua juga masih mengenai hal-hal tersebut hanya saja lebih membahas hak perempuan lebih mendalam. Terakhir pada gelombang ketiga yang dimulai dari tahun 1980-awal 1990-an. Yang berisikan mengenai pandangan tentang feminisme yang memunculkan gerakan postfeminisme.
Pada dasarnya sejarah lahirnya feminisme hanya ada dua gelombang, pada gelombang pertama abad 18-19 M terjadi pembodohan terhadap perempuan. Perempuan hanya bisa meramu makanan, sedangkan yang laki-laki berburu, mencari bahan makanan dan sebagainya. Di sini jelas terlihat bahwa perempuan tidak diberikan kepercayaan untuk ikut andil dalam membantu laki-laki. Pada gelombang kedua abad-19 Masehi mulai muncul kebebasan pada gerakan perempuan yang mengakibatkan munculnya aliran-aliran dalam feminisme. 

b. Aliran-aliran dalam Feminisme
Istilah feminisme sering di kacaukan dengan istilah gender. Padahal gender merupakan permasalahan penelitian sedangkan feminisme adalah sebuah teori, Sehandi (2016: 192-193). Dalam feminisme terdapat aliran-aliran, yaitu:
1) Feminisme Radikal
Menurut Rokhmansyah (2016: 51-52), feminisme radikal berkembang sangat pesat pada 1960-an dan 1970-an. Feminiseme radikal berasumsi bahwa ketidakadilan gender bersumber dari adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. Struktur biologis perempuan menjadikan perempuan selalu dalam posisi inferior pada setiap konteks kehidupan.
Feminisme radikal tidak lagi memperjuangkan persoalan perempuan yang harus sejajar dengan laki-laki. Kesederajatan bagi kaum feminis radikal akan manpu memberikan ruang bebas bagi perempuan dalam merebut ruang publik yang dikuasai laki-laki. Oleh karena itu, akan ada kesadaran bagi perempuan bahwa ia harus maju dan tidak boleh tunduk pada laki-laki untuk memperjuangkan harga dirinya secara mati-matian. Apapun yang menghalanginya untuk bebas akan mereka lawan walau apapun resikonya. Itulah arti dari feminisme radikal.

2) Feminisme Liberal
Feminisme liberal mendasarkan fahamnya pada prinsip-prinsip liberalisme yang meyakini bahwa tujuan utama dari kehidupan bermasyarakat adalah kebebasan individu, Rokhmansyah (2016: 50). Asumsi dasar feminisme liberal berakar pada pandangan bahwa kebebasan (freedom) dan kesamaan (equality) bermula pada rasionalitas dan pemisahan antara individu dan publik. 
Feminisme ini berusaha memperjuangkan perempuan dengan maksimal agar mencapai persamaan hak-haknya. Mampu membawa kesetaraan bagi perempuan .dalam semua instansi publik untuk memperluas penciptaan pengetahuan bagi perempuan agar isu-isu tentang perempuan tidak lagi diabaikan. Dan mampu diakui oleh kaum laki-laki. Dalam feminisme radikal perempuan harus sadar, dan berprinsip memperjuangkan hak-haknya. Kesadaran tersebutlah yang menimbulkan suatu kebebasan bagi perempuan.
3) Feminisme Sosial
Aliran feminisme sosial ini mempermasalahkan konsep suami berkuasa dan bisa melakukan apa saja dibanding istri. Seorang istri hanya bisa kerja di dapur dan tidak bisa bekerja di luar rumah. Feminisme sosial merombak itu semua, menjadikan perempuan berperan dalam kehidupan bermasyarakat. Adanya tanggapan masyarakar tentang mereka dan pengakuan terhadap eberadaan mereka menjadi faktor penting dalam feminisme sosial.
Menurut Rokhmansyah (2016: 53), dalam feminis sosial ini pandangan masyarakat tentang perempuan akan berubah bila feminis sosial  ini sudah berlaku. Yang tadinya menganggap perempuan bukan apa-apa menjadi segan dan takut terhadap perempuan.

4) Feminisme Multikultural
Feminisme multikultural memusatkan perhatian pada pandangan bahwa di dalam satu negara seperti Amerika tidak semua perempuan diciptakan atau dikontruksikan secara setara. Tergantung bukan hanya pada ras dan etnis, tapi juga pada identitas diri sebagi gender, umur, agama dan tingkat pendidikan serta status perkawinan. Rokhmansyah (2016: 57).
Artinya suku bangsa dan agama sangat berperan terjadinya anggapan bahwa perempuan bukan apa-apa, inilah kenapa feminisme beraliran multikultur tersebut hadir untuk merombak paradigma yang sudah melekat sejak dulu kala ini.

5) Male Feminisme
Rokhmansyah menambahkan lagi bahwa, laki-laki yang menyatakan diri mereka sebagai feminis sepanjang mereka ikut berjuang bagi kepentingan kaum perempuan. Maka dari itu kaum laki-laki yang ikut berjuang menyuarakan emansipasi terhadap kaum perempuan disebut sebagai male feminis. 
Jadi male feminisme adalah laki-laki yang menyatakan dirinya untuk emansipasi perempuan dan mendukung perempuan dalam menuntut hak-haknya. Laki-laki seperti ini pun biasanya terdapat dalam pengarang karya sastra. Biasanya pengarang lebih menyuarakan ketidaksetujuannya terhadap ketidakadilan pada karya-karyanya.

4. Tujuan Adanya Feminisme dalam Sastra
Dalam sastra pastilah terdapat nilai-nilai moral yang merupakan suatu pandangan dari pengarang sastra itu sendiri. Nilai-nilai tersebut bisa berupa sebuah kajian-kajian sastra yang nantinya dikaji oleh pembaca agar pembaca tahu, bagaimana pandangan seorang pengarang terhadap sesuatu hal yang dituangkan ke dalam karyanya. Menurut Sehandi (2016: 193), hal-hal yang menjadi sasaran penghubung antara feminisme dengan karya sastra adalah:
a. Mengungkapkan karya-karya sastra para penulis perempuan pada masa lalu dan pada masa kini, tujuannya adalah supaya terdapat kejelasan pencitraan perempuan yang tertekan oleh tradisi;
b. Mengungkapkan tekanan yang dilakukan oleh pengarang laki-laki;
c. Mengungkapkan ideologi pengarang, terhadap kehidupan;
d. Mengkaji suatu kaum feminisme dalam kekhasannya

C. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum
Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan dan berisikan tentang suatu rancangan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik dalam satu jenjang pendidikan. Penyusunan perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan jenjang pendidikan. Kurikulum merupakan suatu alat yang dibuat oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan yang ada di sekolah dengan memberikan suatu program rancangan pembelajran yang harus di tetapkan di sekolah-sekolah.

2. Pengertian Kurikulum 2013
Menurut Fadillah (2014: 16), kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum sebelumnya, baik itu KBK pada tahun 2004 maupun KTSP pada tahun 2006. Pada kurikulum ini adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi kompetensi sikap, keterampilan, dan juga pengetahuan.
Pada kurikulum 2013 ini pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah merupakan pembelajaran bersifat tematik intregatif. Dengan demikian dapat dipahami bahwa kurikulum 2013 ini dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. Artinya, kurikulum 2013 ini berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai serta sikap yang baik dan sebanding lurus dengan keterampilan juga pengetahuan yang diperoleh dan didapat. 
Jadi, kurikulum 2013 ini membuat siswa bukan hanya pintar dalam pengetahuan saja tetapi dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru tidak hanya menyuapi dengan metode ceramah saja, melainkan guru hanya sebagai fasilitator juga sebagai pemonitor dari keterampilan yang siswa tunjukan dan pengetahuan yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Tujuan Kurikulum 2013
Fadillah (2014: 24-26) menambahkan bahwa tujuan dari kurikulum 2013 ini mengacu pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam UU ini dijelaskan bahwa tujuan dari kurikulum 2013 yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.
Jadi, tujuan kurikulum 2013 dapat disimpulkan:
a. Kurikulum bertujuan untuk mencapai pendidikan di Indonesia dengan mengedepankan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
b. Kurikulum bertujuan menjadikan peserta didik mampu dan berkemampuan, berpengetahuan, dan mempunyai keterampilan serta sikap yang terpuji.
Sedangkan menurut Kemendikbud (2016: 1) kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar peserta didik mampu menyimak, mewicara, membaca, dan menulis. Kompetensi dasar berdasarkan keempat yang merupakan keterampilan, saling berhubungan dan saling mendukung dalam pengembangan kompetensi dasar ketiga ranah utamanya, yakni pembelajaran bahasa, dan bersastra (pengetahuan).

4. Kurikulum Responsif Gender
Menurut Fatimah dan Wirdanengsih (2016: 156-157) bahwasanya, ada contoh kurikulum responsif gender yang dikemukakan Erick Lin dan Irvan Amalee. Ditambahkan oleh Fatimah dan Wirdanengsi bahwa,
“Pembelajaran mata pelajaran yang ada di sekolah hendaknya dikembangkan perspektif gender dalam pembelajaran berwawasan multikultural, yang arti dari setiap materi pembelajaran ditanami nilai-nilai toleransi dan kebersamaan anatara laki-laki dan perempuan.” 

Perempuan tidak boleh dibeda-bedak dengan laki-laki dalam proses pembelajaran, perlakuan guru terhadap murid-muridnya haruslah sama.

Tabel 1
Contoh Beberapa Point Kurikulum Responsif Gender

	No.
	Tema
	Tujuan
	Inti Materi

	5.
	Laki-laki dan perempuan

	5.1 Siswa memahami baik laki-laki maupun perempuan diciptakan sepadan oleh Allah.
5.2 Siswa memahami baik laki-laki maupun perempuan berkewajiban mengerjakan amal soleh.
5.3 Siswa memahami perbedaan yang ada dalam diri laki-laki atau perempuan untuk saling melengkapi.
5.4 Siswa memahami tindakan yang harus dilakukan dan yang mesti dihindari antara laki-laki dan perempuan.

	1. Laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Allah secara sepadan.
2. Hormati dan hargai hak-hak orang yang berbed jenis kelamin. 
Hanya untuk laki-laki:
a. Melecehkan: bersuit-suit pada seorang gadis yang berjalan sendirian, mencolek, menganggap perempuan sebagai objek seksual semata. Pornografi juga salah satu cara tidak langsung melecehkan perempuan. Sebuah angket memperlihatkan bahwa 91 persen siswa perempuan merasa tidak suka atau terganggu ketika digoda oleh anak laki-lakidengan cara bersuit-suit, memanggil, dan lain-lain.
b. Diskriminasi: selalu menganggap perempuan tidak bisa mengerjakan semua hal, kecuali pekerjaan ruah saja, seperti memasak, menjahit, mengurus anak, dan lain-lain. Tidak mau melibatkan perempuan dalam kegiatan yang memerlukan kekuatan fisik karena menganggap perempuan lemah.
c. Intimidasi: menggunakan kekuatan fisik untuk mengancam, memaksa perempuan agar mau menuruti apa yang diperintahakan. Jika tidak mau, mereka dipukuli.
Hanya untuk perempuan:
a. Mempermainkan: sering perempuan mempermainkan laki-laki dengan maksud agar diperhatikan atau sekedar menyakiti perasaan teman laki-laki.
b. Membeda-bedakan teman: dalam berteman, baik laki-laki maupun perempuan harus diperlakukan sama secara adil.
c. Menyakiti dengan kata-kata: membalas perbuatan yang menyakiti perempuan dengan mengucapkan kata-kata tajam, sinis, dan menyakiti hati laki-laki.
Laki-laki dan perempuan harus:
a. Mengerti dan menghargai peran dan perbedaan-perbedaan laki-laki dan perempuan. Sebaliknya perlakuan orang yang beda jenis kelamin sesuai dengan kebutuhan dasar mereka. 
b. Bergaul dengan sehat, sepenuh hati, namun tahu batas-batas dalam bergul.
3. Kisah teladan tentang laki-laki dan perempuan.
4. Pemecahan masalah tentang laki-laki dan perempuan.



5. Hal-hal yang Dilakukan Guru untuk Membuat Kesetaraan Gender Setiap Siswa dalam pendidikan
Pendidikan di sekolah dengan komponen pembelajaran seperti metode, media dan buku ajar akan menjadi pegangan bagi para siswa. Menurut Fatimah dan Wirdanengsih (2016: 142) bahwa, dalam banyak buku ajar siswa, banyak ditemukan gambar maupun rumusan kalimat yang kurang mencerminkan ketidaksetaraan gender. Misalkan saja, gambar seorang pilot dalam suatu bacaan narasi atau deskripsi, selalu digambarkan dengan seorang laki-laki, kenyataanya banyak dari perempuan yang menjadi pilot sekarang ini. Contoh yang kedua adalah sebuah bacaan SD kelas 1 dan 2 yang sering berbunyi “ini ibu Budi” bukan “ini ibu Suci” atau “ibu memasak di dapur, ayah membaca koran di ruang tv” tidak menjadi “ayah memasak di dapur, ibu membaca koran di ruang tv”. 
Rumusan kalimat-kalimat yang sering muncul dalam setiap penggalan buku-buku mulai dari Sekolah Dasar sampai tingkat Sekolah Menengah Pertama selalu menunjukan dan mencerminkan sifat feminim dari seorang perempuan dan maskulin dari seorang laki-laki. Pekerjaan pilot identik dengan sifat maskulin, jadi penggambarannya diibaratkan dengan laki-laki. 
Demikian juga dengan perlakuan guru pada siswanya. Guru sering mengatakan bila pada siswanya “ayo dipimpin doanya oleh laki-laki”, guru tidak memberikan kesempatan anak perempuan untuk berkembang menjadi seorang pemimpin, padahal pemerintah kini mencanangkan program kepemimpinan bagi setiap siswa. Maka dari itu, sebagai guru kita kita harus mengadakan hal-hal yang bisa membuat kesetaraaan antara perempuan dan laki-laki, dan yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk menciptakan kesetaraan tersebut adalah: 
a. Dalam proses pembelajaran berikan kesempatan yang sama antara siswa perempuan dan laki-laki;
b. Topik dan tema pembelajaran harus dikembangkan dan bukan mengidentikan ketidaksetaraan gender;
c. Menciptakan suasana saling pengertian antara siswa perempuan dan laki-laki.

6. Ruang Lingkup Materi Bahasa Indonesia Kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA)
	Ruang lingkup materi suatu tingkatan kelas merupakan cakupan materi yang akan diajarkan dalam suatu tingkatan kelas yang ada pada jenjang sekolah, dalam hal ini ruang lingkup yang dimaksud adalah ruang lingkup kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA), karena berdasarkan pemilihan judul dengan menggunakan media buku sebuah novel serta melihat KD dan KI yang ada pada kurikulum yang berlaku, maka ruang lingkup yang dominan adalah ruang lingkup kelas XII pada Sekolah Menengah Atas. Sedangkan materi-materi pada kelas XII Sekolah Menengah Atas adalah sebagai berikut:
Materi Kelas XII
a. Surat Lamaran 
b. Novel Sejarah
c. Teks Editorial
d. Novel
e. Unsur Kebahasaan
f. Artikel
g. Fakta dan Opini
h. Kritik
i. Drama
Pengajaran tentang novel ada pada kelas XII ada pada point d, dan juga ada pada kurikulum dengan butir KI dan KD sebagai berikut: 3.8 Menafasir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca dan 4.8 Menyajikan hasil interpretasi terhadap pandangan pengarang baik secara lisan maupun tulis. Dari butir KD tersebut tersirat bahwa menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca sama artinya dengan mengkaji unsur-unsur yang ada pada sebuah novel atau menganalisis kecenderungan pandangan juga prinsip pengarang yang ada pada karyanya. 
Pandangan pengarang bisa berupa setuju dan ketidaksetujuan pengarang terhadap suatu penomena sosial yang ada pada zaman pengarang tersebut berkarya. Misalnya pengarang B menyiratkan pandangannya terhadap politik yang tidak adil pada masanya dalam sebuah karya sastranya. Pandangan dari suatu pengarang tersebut bisa dianalisis oleh pembacanya sebagai sebuah kajian dari suatu novel.
Kajian Feminisme adalah sebuah kajian tentang emansipasi wanita dan kesetaraan gender, atas ketidakadilan yang didapatkan. Dalam feminisme pada sebuah novel, nilai-nilai yang terkandung merupakan pesan dari feminisme itu sendiri. Feminisme pada novel biasanya merupakan kritik atau pandangan dari pengarangnya tentang keadaan yang ada pada zamannya. Jadi kajian feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dapat menjadi bahan pengayaan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA khususnya kelas XII.
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